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PEMANFAATAN CITRA MULTI-FUNCTIONAL TRANSPORT SATELLITE
UNTUK ESTIMASI PETIR DI WILAYAH UDARA BANDARA SOEKARNO-
HATTA CENGKARENG DAN JUANDA SURABAYA

Oleh :
Defri Mandoza

INTISARI

Indonesia merupakan wilayah tropis yang memiliki jumlah kejadian petir
yang cukup tinggi dan memiliki resiko yang tinggi terhadap bencana yang disebabkan
oleh petir. Oleh karena itu Informasi yang tepat dan akurat tentang terjadinya petir
sangat dibutuhkan oleh masyarakat khususnya pengguna transportasi udara.
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengolahan pada data citra satelit MTSAT
dan memanfaatkannya sebagai parameter untuk mengestimasi petir.

Dalam menentukan seberapa kuat hubungan SPA terhadap intensitas petir
harian digunakan metode korelasi dan untuk menentukan nilai threshold SPA
menggunakan data SPA minimum dan SPA rata-rata dari seluruh data SPA yang
diolah pada saat terjadi petir. Kemudian metode statistik Critical Succes Index (CSl),
False Alarm Rate (FAR), Probability of Detection (POD) dan Percent Correct (PC),
digunakan dalam mengevaluasi tingkat akurasi estimasi petir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan nilai SPA terhadap jumlah
petir adalah cukup kuat, yaitu semakin rendah nilai SPA maka intensitas petir
cenderung semakin meningkat. Pengolahan data SPA untuk estimasi petir
menghasilkan nilai threshold SPA sebesar -41°C dan -67°C. Hasil evaluasi estimasi
terjadi petir menggunakan threshold SPA -41°C didapatkan tingkat akurasi sebesar
32%, dan dari hasil evaluasi estimasi terjadi petir menggunakan threshold SPA -67°C
didapatkan tingkat akurasi sebesar 65%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil estimasi
untuk terjadinya petir dengan menggunakan threshold SPA -67°C menunjukkan
tingkat akurasi yang lebih baik dibandingkan menggunakan threshold SPA -41 °C.
Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa nilai SPA yang rendah tidak selalu
menyebabkan terjadinya petir, namun terjadinya petir sangat ditentukan dengan nilai
SPA yang rendah.

Kata kunci: estimasi petir, threshold SPA, intensitas petir, citra satelit MTSAT
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THE USE OF MULTI-FUNCTIONAL TRANSPORT SATELLITE IMAGE TO
ESTIMATE LIGHTNING IN THE AIR AREA OF SOEKARNO-HATTA
AIRPORT CENGKARENG AND
JUANDA SURABAYA

By :
Defri Mandoza

ABSTRACT

Indonesia is the tropical territories having a high frequency of lightning and a
high risk to disasters caused by lightning. For this reason, the appropriate and
accurate information about the lightning was needed especially for air transport users.
The objective of this research was to process the data of MTSAT satellite image and
to use the data as a parameter for lightning estimation.

The strength and direction of the CTT relationship on the lightning daily
intensity was determined using the correlation method, and the CTT threshold value
was determined using the minimum CTT and avarage CTT data of overall processed
data of lightning frequencies. Then the evaluation of the lightning estimation
accuracy were used a simple statistical methods namely Critical Success Index (CSI),
False Alarm Rate (FAR), Probability of Detection (POD) and Percent Correct (PC).

The results showed that the correlation of the CCT value on the lightning
daily intensity was strong enough and inversely, i.e. the lower of the CCT value the
higher of the lightning intensity. CCT data processed to estimate lightning generates
the threshold value was -41°C and -67°C. Evaluation result of estimate the occurrence
of lightning using the threshold -41°C showed accuracy rate at 32%, and evaluation
result of estimate the occurrence using the threshold -67°C showed accuracy rate at
65%. Research results show that the estimation for the occurrence of lightning by
using a threshold SPA -67°C generates the level of accuracy that is better than using a
threshold SPA -41°C. This research was showed that the low CTT value are not cause
the lightning, but the lightning was highly determined by the low CTT value.

Keywords: lightning estimation, CTT threshold, lightning intensity, satellite image of
MTSAT
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